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Abstrak: Dalam menghadapi berbagai macam tantangan global dan isu di masa kini dan di 

masa depan, mahasiswa sebagai agen perubahan di era society 5.0 dihadapkan pada berbagai 

perubahan. Tujuan penelitian ini prioritas apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 

kemiskinan dan kelaparan oleh mahasiswa dengan mengisi kuesioner dan hasil kuesioner 

dilakukan pemeringkatan. Hasil penelitian menunjukkan jumlah pekerjaan berkualitas yang 

kurang, lemahnya penanggulangan akibat dari adanya konflik dan bencana, dan rendahnya 

pemberian upah menjadi penyebab utama terjadinya kemiskinan. Sedangkan penyebab dari 

terjadinya kelaparan yaitu tingginya tingkat pengangguran, peningkatan harga pangan dan 

terbatasnya subsidi pangan. 
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ABSTRACT: In facing various kinds of global challenges and issues in the present and future, students 

as agents of change in the era of society 5.0 are faced with various changes. The purpose of this research 

is to prioritize what causes poverty and hunger by students by filling out a questionnaire and the results 

of the questionnaire are ranked. The results of the study show that the number of quality jobs is lacking, 

weak coping due to conflicts and disasters, and low wages are the main causes of poverty. Meanwhile, 

the causes of hunger are the high unemployment rate, the increase in food prices and the limited food 

subsidy. 
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1. Pendahuluan 

Agenda 2030 yang diprakarsai oleh seluruh anggota PBB atas isu dan tantangan-

tantangan global setelah berakhirnya Millennium Development Goals (MDGs) 2015 menetapkan 

17 tujuan pembangunan berkelanjutan dan 169 indikator, untuk menjaga keseimbangan 

lingkungan, sosial dan ekonomi. Untuk menghadapai isu dan tantangan global diperlukan 

adanya kemampuan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, kreativitas, cara 

berkoordinasi dengan pihak pihak lain, evaluasi, fleksibilitas kognitif, negosiasi, 

kecerdasasan emosional, dan pengambilan keputusan (Gray dalam Novela 2018) serta 

kerjasama antara pemerintah dan masyarakat global terutama generasi muda dengan 

harapan usia produktif (15 – 64 tahun) dapat mengemban tugas dan tanggungjawab dari
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SDGs (Maryati, 2015) sebab pemenuhan kebutuhan saat ini harus terpenuhi tanpa 

mengurangi kebutuhan kebutuhan dimasa depan (Sihaan dalam Hudi, 2022).  

Oleh sebab itu, keterlibatan dan peran generasi muda sebagai agen of change harus 

dapat dioptimalkan sebagai pelaku pelaksana SDGs yang didukung oleh pemahaman dan  

pengetahuan tentang SDGs (SMERU). Pengetahuan dan kesadaran tentang SDGs sangat 

bervariasi. Tingkat kesadaran dan pengetahuan seseorang dapat menentukan seberapa sadar 

dan seberapa banyak informasi yang diperoleh masyarakat tentang SDGs. Dengan demikian 

dapat semakin mendorong peran aktif dan tingkat kesadaran dari pemerintah dan seluruh 

anggota masyarakat dalam mempraktikkan SDGs. Menurut Jati, Darsono, Hermawan, dkk 

(2019) kesadaran adalah pemahaman, keterampilan dan informasi seseorang yang dapat 

diperoleh lewat pengalaman maupun pendidikan karena sudah sepatutnya mahasiswa 

menjadi pihak yang memiliki pengetahuan serta pemahaman tentang SDGs 2030. Hal ini 

semakin mendorong peran aktif seluruh negara untuk menciptakan dan menyediakan 

pendidikan yang berkualitas dengan harapan pendidikan yang berkualitas dapat 

mengurangi jumlah kemiskinan, pendanaan, diskriminasi, pendidikan mahal, dan 

ketidaktersediannya sumber daya dapat dihilangkan sesuai dengan tujuan dari SDGs 4  

(Saini, Sengupta, Signh,dkk, 2023).   

Hasil penelitian  para peneliti lainnya menunjukkan korelasi antara pendidikan 

dengan 17 tujuan pembangunan berkelanjutan lainnya seperti penelitinnya Schuller et al. 

2004; McMahon 2010; Psacharopoulos and Patrinos 2018 bahwa seseorang yang memiliki 

keterampilan yang lebih tinggi lebih cenderung menikmati kesehatan dan mendapatkan 

penghasilan dari pekerjaan yang lebih baik, dan sebagai warga negara lebih mempraktikkan 

kewajibannya serta terlibat dalam suatu komunitas positif. Selain itu, hasil penelitian Panetta 

and Williams 2018 terkait SDGs 5 menunjukkan adanya dorongan oleh para pendidik bagi 

kaum wanita untuk dapat terlibat dalam bidang sains, teknologi, teknik dan Matematika 

dalam pemenuhan dan perwujudan kesetaraan gender. Pada SDG 8, seorang karyawan yang 

berkualitas tinggi akan terdorong untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan ikut 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang kuat (Frey 2017). Pada akhirnya Boeren (2019), 

tingkat kemiskinan dan kelaparan menurun (SDG 1 dan 2). Selain itu, seseorang dengan 

pendidikan yang lebih baik akan lebih terampil dalam merawat bumi (SDGs 12 dan 13). 

UNESCO sendiri telah menjabarkan 4 tujuan PuPB, yaitu: 1) peningkatan hak dan 

akses atas pendidikan dasar yang berkualitas; 2) reorientasi program pendidikan ke arah 

keberlanjutan; 3) peningkatan kesadaran dan pemahaman mengenai SDGs; 4) menyediakan 

pelatihan sebagai persiapan untuk bekerja bagi semua jenis pekerjaan (UNESCO, 2006).  

Pendidikan tinggi atau universitas memegang peranan penting di dalam masyarakat sebab 

universitas menjadi pendorong inovasi yang kuat pada tingkat lokal, nasional, global, 

kesejateraan dan pembangunan ekonomi (Sustainable Development Solutions Jaringan, 2017:7). 

Hal ini tertuang dalam tridarma perguruan tinggi yang menunjukkan peran startegis 

pendidikan tinggi dalam pencapaian SDGs Jati, Darsono, Hermawan, dkk (2019). 

Namun, hasil survey lainnya menunjukkan bahwa 30% anak tidak mendapatkan 

pendidikan di usia dini, 55% anak berusia remaja tidak dapat membaca, 69% untuk 

memahami matematika, 4,5 juta anak usia anak-anak dan remaja berhenti sekolah. Lebih dari 

3.000 anak perempuan usia anak-anak dan remaja menikah setiap harinya, 321.752 kasus 

kekerasan terhadap anak dan wanita di 2015, dan 13% anak dalam kemiskinan. Hasil ini 
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menguatkan komitmen Indonesia untuk mengakhiri kemiskinan, menanggulangi 

ketidaksetaraan, mendorong hak asasi manusia dan memberikan perhatian terhadap 

keterkaitan antara kemajuan sosial dan ekonomi serta perlindungan lingkungan hidup 

(BAPPENAS, 2017); (Pribadi, 2017); (Safitri, Yunianti, Rostika, 2022); (Seva, Sirait, Setiandari, 

2022); (Jati, Darsono, Hermawan, dkk, 2019) dari setiap warga negara tidak terkecuali 

mahasiswa sebagai agen perubahan yang di  masa depan harus menghadapi berbagai 

permasalahan dan perubahan yang terjadi di era society 5.0. Oleh karena itu, tulisan ini 

bertujuan untuk menganalisis prioritas SDGs bagi mahasiswa untuk keberlajutan hidup 

dimasa kini dan masa depan karena Undang-Undang No. 12/ 2012 Pasal 13 menyatakan 

bahwa mahasiswa sebagai individu dewasa memiliki kesadaran dalam mengembangkan 

potensi diri untuk menjadi sosok yang berintelektual, profesional, praktisi dan ilmuan yang 

bertanggungjawab sesuai dengan budaya akademik.  

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dirancang untuk mengumpulkan data 

dari mahasiswa Akuntansi Universitas Musamus untuk menjawab pernyataan terkait 

prioritas SDGs bagi mahasiswa. Kuesioner penelitian dan item penelitian dikembangkan dan 

dimodifikasi dari penelitian sebelumnya. Teknik analisis yang digunakan adalah tabulasi 

pemeringkatan. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 177 sampel.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dibagikan terkait penyebab utama dari 

masalah kemiskinan, sebagai tujuan SDGs pertama, yang terjadi yakni 95 orang mahasiswa 

memilih jumlah pekerjaan berkualitas yang kurang sebagai masalah utama, 90 orang 

mahasiswa memilih lemahnya penanggulangan akibat dari adanya konflik dan bencana 

sebagai penyebab kedua dari kemiskinan, penyebab ketiga yaitu rendahnya pemberian upah 

dan kurangnya usaha dalam pemberian jaminan sosial sebanyak 78 orang dan penyebab 

keempat sebagai masalah utama kemiskinan terkait jumlah pemberian yang rendah sebanyak 

71 orang. Mahasiswa sebagai agen perubahan di masa kini dan masa akan datang harus 

mempersiapkan diri untuk menghadapi berbagai permasalahan dan perubahan di era society 

5.0. 

Hasil ini mendukung hasil survey Bappenas tahun 2017 yang menunjukkan 13% anak-

anak hidup di bawah garis kemiskinan nasional Indonesia. Kemiskinan yang timbul ini 

menurut Syahputra (2021)menyebabkan hilangnya kesejahteraan seseorang. Selain itu, 

dampak dari kemiskinan yakni sulit mendapatkan pekerjaan yang layak sebagai akibat 

rendahnya pendidikan yang dimiliki (Mualifah, 2019). Masalah kemiskinan ini oleh SDGs 

ditempatkan sebagai masalah prioritas utama yang harus segera diselesaikan oleh 

pemerintah.    
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Gambar 1. Kemiskinan  
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Pada gambar 2, tujuan SDGs ke 2 (dua) yaitu kelaparan, hasil menunjukkan tingginya 

tingkat pengangguran menjadi penyebab utama terjadinya kelaparan, peningkatan harga 

pangan menduduki peringkat kedua sebagai penyebab utama terjadinya kelaparan dan 

terbatasnya subsidi pangan berada diperingkat ketiga. Pengangguran menjadi salah satu 

indikator yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi yang berakibat terhadap 

terciptanya kemiskinan (Ishak, 2018). Aktivitas ekonomi yang lebih tinggi, tercermin dalam 

tingkat partisipasi angkatan kerja, berkorelasi negatif dengan kemiskinan, menunjukkan 

potensi pengentasan kemiskinan melalui peningkatan pendapatan dan peluang kerja 

(Wayrohi, 2024). Hasil ini mendukung hasil yang dilakukan BAPPENAS (2023) terhadap 

peningkatan prevelensi ketidakcukupan pangan tahun 2021 sebesar 8,49% menjadi 10,21% di 

tahun 2022.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kelaparan 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis di atas, jumlah pekerjaan berkualitas yang kurang, 

lemahnya penanggulangan akibat dari adanya konflik dan bencana, dan rendahnya 

pemberian upah  menjadi 3 pilihan mahasiswa Akuntansi Mahasiswa Universitas Musamus 

Merauke sebagai penyebab utama terjadinya kemiskinan. Sedangkan yang menjadi penyebab 

utama terjadinya kelaparan sebagai pilihan mahasiswa adalah tingginya tingkat 

pengangguran, peningkatan harga pangan dan terbatasnya subsidi pangan. 
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